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 ABSTRAK  

Wusqa Agung Pinasty, 2024. EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN PROJECT BASED 
LEARNING DENGAN PENDEKATAN STEAM PADA MATA KULIAH PRAKTEK KERJA KAYU DI 
DEPARTEMEN TEKNIK SIPIL. 

Mata kuliah Praktek Kerja Kayu melibatkan kegiatan praktik lapangan dalam 
pembuatan konstruksi kayu. Permasalahan dalam mata kuliah ini meliputi, kurangnya 
keterlibatan aktif mahasiswa mahasiswa cenderung mengalami kesulitan dalam 
mengaitkan teori dengan praktik, kurangnya pendekatan pembelajaran yang 
menekankan pengetahuan, teknologi, teknik, seni, dan matematika, serta hasil praktik 
yang kurang maksimal. Oleh karena itu, diperlukan inovasi dalam pembelajaran, seperti 
menggunakan model Project Based Learning dengan pendekatan STEAM. Penelitian 
dilakukan untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran tersebut pada mata kuliah 
Praktek Kerja Kayu. 

 Metode penelitian yang digunakan adalah quasi experiment dengan subjek 
penelitian berupa mahasiswa yang mengambil mata kuliah tersebut pada semester Juli–
Desember 2023, yang dibagi menjadi dua kelas yaitu kelas eksperimen (16 mahasiswa) 
dan kelas kontrol (16 mahasiswa). Data dikumpulkan melalui tes objektif, observasi 
produk hasil akhir, dan penilaian proses pembelajaran.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran Project Based Learning 
dengan pendekatan STEAM efektif dalam mata kuliah Praktek Kerja Kayu, dengan hasil uji 
hipotesis menunjukkan signifikansi yang tinggi (p < 0,05). Selain itu, perbedaan N-Gain 
Score antara kelas eksperimen (0,723) dan kelas kontrol (0,328) menunjukkan 
peningkatan yang signifikan pada kelas eksperimen.  Efektivitas juga dapat dilihat dari 
hasil belajar mahasiswa berupa produk furnitur. Pengimplementasian model 
pembelajaran Project Based Learning dengan pendekatan STEAM juga mengembangkan 
proses pembelajaran dari mahasiswa berdasarkan aspek kognitif, afektif dan psikomotirik. 
 

Kata Kunci : Project Based Learning, STEAM, Praktek Kerja Kayu 
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ABSTRACK 

Wusqa Agung Pinasty, 2024. THE EFFECTIVENESS OF THE PROJECT BASED LEARNING 
MODEL WITH THE STEAM APPROACH IN THE WOODWORKING PRACTICE COURSE IN THE 
CIVIL ENGINEERING DEPARTMENT. 

The Woodworking Practice Course involves hands-on field activities in the 
construction of wooden structures. Challenges in this course include limited active student 
engagement, students difficulties in linking theory to practice, the lack of a learning 
approach that emphasizes knowledge, technology, engineering, arts, and mathematics 
(STEAM), as well as suboptimal practical outcomes. Therefore, innovation in learning is 
needed, such as the implementation of a Project-Based Learning (PBL) model with a 
STEAM approach. This study was conducted to examine the effectiveness of the learning 
model in the context of the Woodworking Practice Course. 

The research employed a quasi-experimental method, involving students enrolled 
in the course during the July–December 2023 semester. The participants were divided into 
two groups: an experimental class (16 students) and a control class (16 students). Data 
were collected through objective tests, observations of final project products, and 
assessments of the learning process. 

The results indicate that the Project-Based Learning model with a STEAM 
approach is effective for the Woodworking Practice Course, with hypothesis testing 
showing statistically significant results (p < 0.05). Moreover, the difference in N-Gain 
Scores between the experimental class (0.723) and the control class (0.328) reflects a 
significant improvement in the experimental group. Effectiveness was also evident in 
students’ learning outcomes, particularly in the quality of furniture products produced. 
The implementation of the Project-Based Learning model with a STEAM approach also 
enhanced the learning process in cognitive, affective, and psychomotor domains. 

 

Keyword : Project Based Learning, STEAM, Woodworking Practice 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat (Rahman et al., 

2022). Pengertian yang sederhana dan umum makna pendidikan sebagai 

usaha manusia untuk menumbuhkan dan mengembangkan potensi-

potensi pembawaaan baik jasmani maupun rohani sesuai dengan nilai-nilai 

yang ada di dalam masyarakat dan kebudayaan. Demi memajukan 

kecerdasan dan keterampilan pada tingkat yang lebih tinggi, dibutuhkan 

lembaga pendidikan yang mampu mensitematisasi pembelajaran, salah 

satunya yaitu perguruan tinggi. 

Perguruan tinggi merupakan lembaga pendidikan yang 

mempersiapkan peserta didik untuk menjadi anggota masyarakat yang 

memiliki kemampuan baik secara akademis maupun keterampilan 

(Suryana, 2018). Sebagai salah satu wadah pendidikan bagi generasi 

bangsa. Perguruan tinggi memiliki peran yang sangat penting daam 

pembentukan karakter dan diaharapkan mampu mencetak lulusan- 

lulusan yang berkualitas sehingga mampu membawa bangsa Indonesia 

kearah yang leblh maju. Universitas Negeri Padang adalah salah satu 

universitas tertua di Indonesia. Dalam perkembangannya, UNP telah fokus 

secara konsisten pada misi utamanya pada pendidikan sementara itu juga 

melahirkan lapangan profesional lainnya. UNP telah siap untuk menset 

visinya menjadi universitas terkemuka berdasarkan ketaqwaan kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, bersaing secara global di berbagai lapangan ilmu 

pendidikan, pengetahuan,teknologi, olahraga, bahasa dan 
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seni di  Asia Tenggara sampai 2020 dan didukung oleh staf yang 

mempunyai beragam keahlian. UNP bertujuan untuk melakukan sebagai 

sebuah pusat unggul di berbagai lapangan pendidikan, pengetahuan, 

teknologi, olahraga, bahasa dan seni. 

Salah satu jurusan yang ada di Fakultas Teknik yaitu Jurusan Teknik 

Sipil. Jurusan Teknik Sipil memiliki tiga program studi yaitu Pendidikan 

Teknik Bangunan (S1), Teknik Sipil (S1) dan Teknik Sipil dan Bangunan 

Gedung (DIII). Setiap fakultas di Universitas Negeri Padang terdiri dari 

beberapa jurusan yang memiliki mata kuliah teori dan praktek. Mahasiswa 

masing-masing program studi pasti akan mengambil mata kuliah teori dan 

praktek. Khusus Jurusan Teknik Sipil FT UNP, mahasiswa diberikan proses 

pembelajaran yang dilakukan di kelas dan workshop. Jurusan Teknik Sipil 

Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang memiliki 3 workshop yaitu 

workshop konstruksi yang terdiri dari batu beton, dan kayu kemudian 

workshop plambing dan sanitasi. Mahasiswa diberikan mata kuliah praktek 

di workshop (Priadi et al., 2018).  

Mata kuliah Praktek Kerja Kayu merupakan mata kuliah dengan 

kegiatan utama berupa kegiatan praktik lapangan untuk membuat suatu 

konstruksi kayu. Selama praktek saya di perkenalkan berbagai macam 

alat pertukangan manual, cara pemakaian yang benar, cara penyetelan 

alat dan cara penajaman alat sehingga dapat digunkan dengan baik dan 

dapat menghasilkan benda kerja yang diharapkan. Kegunaan dari mata 

kuliah Praktek Kayu adalah untuk membekali mahasiswa dengan 

ketrampilan praktis dalam membuat suatu konstruksi kayu hingga ke 

kegiatan finishingnya (Telaumbanua et al., 2021). Pada perkuliahan 

praktek kerja kayu tersebut diperlukannya sebuah pedoman khusus yang 

mana berguna sebagai acuan untuk jalannya alur pembelajaran yang telah 

ditetapkan. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan dosen yang 

mengampu mata kuliah Praktek Kerja Kayu di Departemen Teknik Sipil 



3 
 

 
 

Universitas Ngeri Padang, terdapat beberapa masalah yang ditemukan 

terkait pembelajaran praktek kerja kayu yaitu, kurangnya keterlibatan aktif 

mahasiswa dalam proses pembelajaran pada mata kuliah Praktek Kerja 

Kayu. Mahasiswa cenderung mengalami kesulitan dalam mengaitkan teori 

dengan praktik saat mengerjakan proyek karena metode pembelajaran 

belum terintegritas secara multidisiplin. Belum ada pendekatan 

pembelajaran khusus yang fokus kepada pengetahuan, teknologi, teknik, 

seni, dan matematika. Hasil furnitur mahasiswa yang belum maksimal, 

seperti furnitur yang kurang kokoh, desain yang monoton, dan finishing 

yang kurang rapi. 

  

  

Gambar 1. Foto Hasil Produk Praktek Kerja Kayu 

Model pembelajaran praktik merupakan teknik pembelajaran yang 

bertujuan untuk mengembangkan kemampuan peserta didik dengan 

menerapkan keterampilan yang telah dipelajari peserta didik dalam suatu 

kegiatan nyata. Ada beberapa model pembelajaran praktik seperti, 

Discovery/Inquiry Learning, Team Based Learning, Problem Based 

Learning, Project Based Learning.   

Metode inquiry adalah metode yang mampu menggiring 

mahasiswa untuk menyadari apa yang telah didapatkan selama belajar. 

Dosen tidak berfokus pada materi apa yang akan disampaikan melainkan 

merencanakan pembelajaran dimana mahasiswa yang akan menemukan 

materi atau konsep yang akan dipelajari, siswa yang dibantu oleh dosen 

untuk menemukan generalisasi dari materi yang diajarkan (Gunardi, 2020). 
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Team Based Learning (TBL) adalah metode pembelajaran aktif yang 

dikembangkan untuk membantu mahasiswa menerima mata kuliah secara 

objektif dan belajar bagaimana berkerjasama dalam tim (Islamarida, 2019). 

Untuk menerapkan TBL, pengajar perlu mempersiapkan unit materi dan 

bahan pendukung yang dapat dipelajari secara mandiri oleh siswa. Selain 

itu, pengajar juga perlu memberikan tugas terstruktur yang hanya dapat 

dikerjakan dengan kerja sama kelompok. 

Menurut Nafiah (2022) menyatakan bahwa Problem Based 

Learning menekankan belajar sebagai proses yang melibatkan pemecahan 

masalah dan berpikir kritis dalam konteks yang sebenarnya. Melalui PBL 

siswa memperoleh pengalaman dalam menangani masalah-masalah yang 

realistis, dan menekan- an pada penggunaan komunikasi, kerjasama, dan 

sumber-sumber yang ada untuk meru- muskan ide dan mengembangkan 

keterampilan penalaran. 

Menurut Nurfitriyanti (2016) Project Based Learning adalah model 

pembelajaran dengan proyek sebagai tujuan pembelajarannya. Model 

pembelajaran project based learning merupakan pembelajaran dengan 

aktifitas jangka panjang yang melibatkan peserta didik dalam merancang, 

membuat dan menampilkan produk dalam pemecahan masalah di dunia 

nyata. Selain menerapkan model pembelajaran Project Based Learning 

sebagai upaya untuk mengatasi permasalahan yang telah diuraikan 

sebelumnya, pendekatakan pembelajaran berbasis STEAM juga dapat 

dijadikan solusi sekaligus inovasi baru dalam pembelajaran (Safriana et al., 

2022). 

Pendekatan pembelajaran STEAM didefenisikan sebagai integritas 

ilmu seni ke dalam kurikulum dan pembelajaran pada wilayah sains, 

teknologi, teknik dan matematika. STEAM adalah pendekatan 

pembelajaran sebagai sarana bagi peserta didik untuk menghasilkan ide 

atau gagasan bersasis sains dan teknologi melalui kegiatan proses berpikir 
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dan bereksplorasi dalam menyelesaikan masalah berdasarkan lima disiplin 

ilmu yang terintegrasi. Masalah dapat dipecahkan dengan solusi yang 

sangat tepat apabila dipecahkan dengan menggunakan beberapa disiplin 

ilmu. Integritas unsur seni dalam pembelajaran STEAM dapat 

meningkatkan kreativitas dalam pembelajaran. STEAM memuat aspek 

kognitif, afektif dan psikomotor yang dapat dikembangkan  secara umum 

oleh mahasiswa dalam menghadapi era revolusi industri 4.0 (Arsy & 

Syamsulrizal, 2021).  

Pendekatan pembelajaran STEAM dapat digunakan pada Mata 

Kuliah Praktek Kerja Kayu. Pada mata kuliah Praktek Kerja Kayu yang 

berkaitan dengan pengembangan soft skill  menggunakan STEAM bisa 

mengaitkan ilmu pengetahuan sains, teknologi, teknik, seni dan 

matematika, sehingga mahasiswa mendapatkan pengetahuan dan 

keterampilan dari pengalaman pembelajaran. Pendekatan pembelajaran 

STEAM merupakan pembelajaran kontekstual, dimana mahasiswa akan 

diberikan pemahaman terhadap fenomena-fenomena yang terjadi di 

sekitar mereka, hal ini dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan 

kreativitas mahasiswa tidak hanya dalam segi sains tetapi juga seni.    

Dari uraian masalah di atas peneliti mengkaji masalah tersebut 

dengan judul penelitian “Efektivitas  Model Pembelajaran Project Based 

Learning dengan Pendekatan STEAM  pada Mata Kuliah Praktek Kerja Kayu 

di Departemen Teknik Sipil”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasi 

masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Belum adanya pendekatan pembelajaran khusus yang fokus kepada 

pengetahuan, teknologi, teknik, seni, dan matematika. 

2. Furnitur hasil praktek mahasiswa yang belum maksimal, seperti kurang 

kokoh, desain monoton, dan finishing yang kurang rapi. 
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C. Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini yaitu efektivitas model 

pembelajaran Project Based Learning dengan pendekatan STEAM pada 

mata kuliah Praktek Kerja Kayu di Departemen Teknik Sipil. 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penilitian ini, yaitu bagaimana efektivitas 

model pembelajaran Project Based Learning dengan pendekatan STEAM 

pada mata kuliah Praktek Kerja Kayu di Departemen Teknik Sipil. 

E. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini berdasarkan rumusan masalah penelitian 

ini yaitu untuk mengetahui keefektifan model pembelajaran Project Based 

Learning dengan pendekatan STEAM pada mata kuliah Praktek Kerja Kayu 

di Departemen Teknik Sipil. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Bagi penulis, sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana 

pendidikan. 

2. Bagi dosen, sebagai bahan masukan dalam meningkatkan hasil belajar 

mahasiswa sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran. 

3. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, 

penjelasan, serta pengetahuan tentang model pembelajaran Project 

Based Learning (PjBL) berbasis Science, Technology, Art, Mathematic 

(STEAM). 

4. Bagi peneliti selanjutnya, sebagai bahan acuan khususnya yang 

berkaitan dengan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 

berbasis Science, Technology, Art, Mathematic (STEAM). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

     Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa model 

pembelajaran Project Based Learning dengan pendekatan STEAM efektif 

terhadap mata kuliah Praktek Kerja Kayu. Ditunjukkan dengan hasil uji 

hipotesis  data posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan 

menggunakan Uji-t (Independent Sample Test) dengan taraf signifikansi (𝛼) 

0,05 diperoleh data Sig (2-tailed) < 𝛼 (0,00 < 𝛼). Dengan demikian Ho ditolak 

dan Ha diterima, artinya  model pembelajaran Project Based Learning 

dengan pendekatan STEAM efektif terhadap mata kuliah Praktek Kerja Kayu.  

Hal ini didukung dengan Uji N-Gain (N-Gain Score) pada kedua kelas 

tersebut. Kelas Kontrol memperoleh rata-rata nilai N-Gain sebesar 0,328 

dengan kategori sedang dan kelas eksperimen memperoleh rata-rata nilai N-

Gain  lebih unggul yakni sebesar 0,723 dengan kategori tinggi. Efektivitas 

juga dilihat dari keterampilan praktek kelas eksperimen, berdasarkan hasil 

rata-rata lembar observasi produk kelas eksperimen yang diperoleh yaitu 

79,59 dengan kategori baik sedangkan hasil rata-rata lembar observasi 

produk kelas kontrol adalah 69,87 dengan kategori baik. Dengan hasil yang 

didapatkan membuktikan bahwa keterampilan kelas eksperimen lebih tinggi 

daripada kelas kontrol. Perbedaan kemampuan kelas kontrol dengan kelas 

eksperimen juga dapat dilihat dari hasil rata-rata asesmen penilaian 

pembelajaran. Kelas eksperimen memperoleh rata-rata nilai sebesar 80,54 

dengan kategori baik sedangkan kelas kontrol memproleh rata-rata nilai 

sebesar 69,58 dengan kategori baik, artinya kelas eksperimen lebih unggul 

dari kelas kontrol dalam proses pembelajaran. 

B. Saran 

       Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan model 

pembelajaran Project Based Learning dengan pendekatan STEAM, maka 

peneliti memaparkan saran sebagai berikut: 



51 
 

 
 

1. Bagi dosen, diharapkan mampu mengatur waktu dengan baik agar 

tahapan pada model pembelajaran Project Based Learning dengan 

pendekatan STEAM terlaksana dan memperoleh hasil yang maksimal, 

karena penerapan model pembelajaran Project Based Learning dengan 

pendekatan STEAM memerlukan waktu lebih banyak. 

2. Bagi mahasiswa, diharapkan mahasiswa semangat dan giat dalam 

belajar, serta terus mengembangkan pengetahuan, keterampilan dan 

kreativitas. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan menerapkan model pembelajaran 

Project Based Learning dengan pendekatan STEAM pada mata kuliah lain 

seperti Praktek Batu Beton dan lainnya.  
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